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EVALUASI TEKNIK BUDI DAYA JAGUNG DI LAHAN GAMBUT: 

STUDI KASUS DI KELOMPOK TANI BINASTARI KECAMATAN 

TAMBANG KABUPATEN KAMPAR 

 

Fikri Tamimi Hasibuan (11880213524) 

Di bawah Bimbingan Elfi Rahmadani dan Irwan Taslapratama 

 

INTISARI 

 

Pengelolaan lahan gambut untuk usaha tani jagung membutuhkan 

keahlian dalam teknis budidaya (penanaman, pemupukan, pemeliharaan, 

pengendalian hama dan penyakit, panen, dan pascapanen). Kinerja petani dapat 

dilihat dari kompetensi petani dalam merencanakan kegiatan usaha tani. Tujuan 

penelitian adalah menggambarkan perbedaan teknik budi daya jagung yang 

dilakukan Kelompok Tani Binastari dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 

mengevaluasi usaha tani jagung di lahan gambut yang dilakukan oleh anggota 

Kelompok Tani Binastari dan menganalisis apakah teknik budi daya jagung dapat 

dipengaruhi oleh tingkat kompetensi petani jagung Kelompok Tani Binastari. 

Jenis penelitian ini deskriptif dengan olahan data secara kualitatif dan kuantitatif, 

Pengambilan sampel sebanyak 30 orang dengan metode sensus. Hasil penelitian 

ini menunjukkan terdapat perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh 

anggota Kelompok Tani Binastari dengan pedoman Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan Kementerian Pertanian dalam aspek jarak tanam, jumlah benih jagung, 

pengunaan pupuk, metode pemupukan, penyiangan, waktu tanam dan pestisida 

yang digunakan. Hasil evaluasi usaha tani jagung dilahan gambut yang dilakukan 

anggota Kelompok Tani Binastari memperlihatkan total biaya yang dikeluarkan 

petani sekitar Rp. 4.261.667,00/petani, penerimaan/pendapatan kotor petani 

jagung berkisar Rp. 8.800.000, pendapatan bersih yang didapatkan petani sekitar 

Rp. 4.539.000,00/petani dengan nilai RCR >1 atau 2,07 artinya usaha tani jagung 

tersebut layak untuk dibudidayakan. Analisis korelasi teknik budidaya jagung 

yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani Binastari nyata berhubungan dengan 

tingkat kompetensi yang dimiliki oleh anggota Kelompok Tani Binastari.  

 

Kata kunci: evaluasi, teknik budi daya, jagung, studi kasus, lahan gambut 
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EVALUATION OF CORN CULTIVATION TECHNIQUES IN PEATLANDS: 

A CASE STUDY IN THE BINASTARI FARMERS GROUP,  

TAMBANG DISTRICT, KAMPAR REGENCY 

 

Fikri Tamimi Hasibuan (11880213524) 

Under the guidance of Elfi Rahmadani and Irwan Taslapratama 

 

ABSTRACT 

 

 Management in peatlands for corn farming requires expertise in 

cultivation techniques (planting, fertilizing, maintenance, pest and disease 

control, harvesting and post-harvest). Farmer performance can be seen from 

farmer competence in planning farming activities. The aim of the research was to 

describes the differences in corn cultivation techniques carried out by the 

Binastari Farmers Group and the Directorate General of Food Crops, evaluation 

of corn farming businesses on peatlands carried out by members of the Binastari 

Farmers Group and to analyze whether corn cultivation techniques can be 

influenced by the level of competency of the Binastari Farmers Group corn 

farmers. This type of research is descriptive with qualitative and quantitative data 

processing. The sample of  the research was 30 people with taken using the 

census method. The results of this research show that there are differences in corn 

cultivation techniques carried out by members of the Binastari Farmers Group 

with the guidelines of the Directorate General of Food Crops, Ministry of 

Agriculture in the aspects of planting distance, number of corn seeds, use of 

fertilizer, fertilization methods, weeding, planting time and pesticides used. The 

results of the evaluation of corn farming on peatlands carried out by members of 

the Binastari Farmers Group show that the total costs by farmers was Rp. 

4,261,667.00/farmer, gross income of corn farmers was Rp. 8,800,000, the net 

income earned by farmers is around Rp. 4,539,000.00/farmer with an RCR value 

of >1 or 2.07, This means that corn cultivation is suitable for cultivation. The 

correlation analysis of maize cultivation techniques conducted by Binastari 

Farmers Group members is clearly related to the competency level of Binastari 

Farmers Group members. 

 

Key words: evaluation, cultivation techniques, corn, farmer groups, peat land 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan di bidang pertanian merupakan rangkaian upaya kompleks 

untuk meningkatkan pendapatan petani, menciptakan lapangan kerja, 

mengentaskan kemiskinan, memantapkan ketahanan pangan, dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi wilayah (Pasandaran dan Faisal, 2003). Peningkatan 

produksi hasil pertanian dapat diupayakan melalui peningkatan pendapatan petani 

(Yuwono dkk., 2019). Salah satu upaya untuk memacu produksi hasil pertanian 

adalah dengan program ekstensifikasi lahan gambut (Salampak, 2019). Lahan 

gambut merupakan sumberdaya alam yang melengkapi keanekaragaman kekayaan 

alam Indonesia. Potensi lahan gambut Indonesia mempunyai luasan sekitar 25 juta 

hektar (Pusat Data dan Analisa Tempo, 2020).  

Riau merupakan salah satu provinsi yang memiliki lahan gambut terluas di 

Indonesia. Luas lahan gambut di Riau mencapai 1.500.500 Ha dan diperkirakan 

sekitar 25% (375.125 ha) dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian (Barani dkk., 

2021) seperti tanaman pangan (Yuwono dkk., 2019). Subsektor tanaman pangan 

dan hortikultura menghadapi masalah penyusutan luas lahan pertanian (Rasahan, 

2000). Hal ini disebabkan makin menyempitnya lahan subur akibat alih fungsi 

lahan ke sektor nonpertanian, seperti jalan, jembatan, bangunan-bangunan, 

industri, dan lain-lain.  

Sejak tahun 1980-an, setiap tahun lahan pertanian di Indonesia selalu terjadi 

pengurangan antara 10.000-30.000 Ha (Utomo, 1989), sehingga kebutuhan akan 

lahan pengganti sudah dirasakan sangat mendesak dan salah satu solusinya adalah 

memanfaatkan lahan gambut untuk lahan pertanian. Salah satu tanaman yang 

banyak dikembangkan di lahan gambut adalah tanaman jagung (Zea mays L).  

Jagung adalah salah satu komoditas pertanian yang dapat diusahakan 

dengan baik di lahan gambut. Tanaman jagung merupakan komoditas pangan 

utama nasional, di samping beras dan kedelai sehingga memiliki nilai ekonomis 

yang strategis (Nuhung, 2006). Jagung digunakan sebagai makanan pokok kedua 

setelah beras dan dapat juga diproses lebih lanjut sebagai pakan ternak atau bahan 

https://play.google.com/store/books/author?id=Achmad+Mangga+Barani


 

 

2 

baku industri sehingga mempunyai prospek pemasaran yang sangat baik (Harniati, 

2000). 

Peluang pasar hasil panen tanaman jagung di tingkat nasional maupun di 

Riau cukup besar. Kebutuhan jagung nasional mencapai 13,8 juta ton per tahun, 

sedangkan produksi jagung dalam negeri 13,2 juta ton sehingga sekitar 600 ribu 

ton jagung diimpor dari negara lain (Azrai dkk., 2020). Kebutuhan jagung untuk 

Riau mencapai 52.232 ton per tahun, sedangkan persediaan jagung yang dapat 

dihasilkan oleh produksi dalam daerah Riau hanya 35.246 ton; berarti masih 

kekurangan sebesar 16.986-ton setiap tahunnya yang didatangkan dari luar Riau 

(Kementan, 2021). Data ini menunjukkan bahwa peluang pasar jagung di Provinsi 

Riau sangat menjanjikan.  

Lahan gambut sudah sejak lama dijadikan sebagai lahan usaha tani, 

terutama untuk komoditas jagung dan padi, namun teknologi yang diterapkan oleh 

petani masih bersifat tradisional, sehingga hasilnya relatif masih rendah yaitu 

sekitar 1 sampai dengan 1,60-ton jagung per hektar (Pasandaran dan Faisal, 2003), 

padahal penelitian Suastika dan Inu, melalui usaha tani jagung di lahan gambut 

dapat menghasilkan jagung 4,50 ton/ha (Harniati, 2000). Pengelolaan lahan 

gambut untuk usaha tani jagung membutuhkan keseriusan dan harus 

menggunakan teknologi yang tepat, hal ini berkaitan dengan keahlian dalam 

pengolahan lahan dan teknis budidaya (penanaman, pemupukan, pemeliharaan, 

pengendalian hama dan penyakit, panen, dan pascapanen), disamping kompetensi 

petani dalam merencanakan kegiatan usaha tani dan memasarkan hasilnya 

(Kristijono, 2003; Sabiham dan Syaiful, 2003).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung 

dan untuk mengatasi impor jagung di Provinsi Riau adalah dengan memperbaiki 

teknik budidaya melalui perbaikan kinerja petaninya. Menurut Spencer dan 

Spencer (1993) kinerja petani dapat dilihat melalui indikator kompetensinya 

dalam mengelola usaha tani. Kompetensi berusaha tani adalah kemampuan petani 

untuk berpikir, bersikap, dan bertindak dalam merencanakan usaha tani untuk 

memperoleh keuntungan berusaha tani, membangun kerjasama antar subsistem 

pertanian, mengelola pascapanen pangan dengan tujuan untuk meraih nilai tambah 

produk pertanian, serta mewujudkan kegiatan pertanian yang berkelanjutan 
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(Woolfolk, 1993; Ilyas, 2002). Adi (2003) menjelaskan bahwa manusia pada 

dasarnya memiliki kekuatan dari dalam diri (inner force) yang menggerakkan 

hidupnya untuk memenuhi kebutuhannya; di dalam diri manusia terdapat potensi, 

namun potensi tersebut terbatas sehingga perlu upaya-upaya untuk 

mengembangkannya. Manusia merupakan unsur penggerak utama untuk 

memanipulasi dan mengintervensi sumberdaya alam dan sosial, yaitu 

menggunakan kapasitas diri, tingkat kemampuan atau kompetensi yang dimiliki 

(Tjitropranoto, 2005).  

Tingkat kompetensi petani menentukan keputusan dan tindakan yang tepat 

serta kinerjanya, dalam rangka menghadapi permasalahan dan tuntutan kebutuhan 

dalam berusaha tani. Sejauh mana tingkat kompetensi petani jagung dalam 

berusaha tani di lahan gambut dan faktor-faktor apa saja yang berhubungan 

dengan kompetensi tersebut sangat penting dikaji, yang selanjutnya dapat 

dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan kompetensi petani.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan studi kasus pada Kelompok Tani Binastari di 

Kelurahan Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, Riau. Diketahui 

kelompok tani ini sudah berdiri tahun 2011 dan merupakan kumpulan dari petani 

yang telah lama menggeluti usaha tani jagung dilahan gambut, namun belum ada 

yang peneliti yang menilai kinerja para pelaku usaha tani/petani tersebut sehingga 

timbul pertanyaan bagaimana gambaran budidaya jagung pada petani di kelompok 

tani tersebut?bagaimana evaluasi usahanya melalui  biaya, penerimaan, dan 

apakah teknik budidaya jagungnya dipengaruhi oleh tingkat kompetensi 

petaninya? Menurut Spencer dan Spencer (1993), kinerja petani dapat dilihat 

melalui indikator kompetensinya dalam mengelola usaha tani. Woolfolk (1993) 

menambahkan kompetensi berusaha tani adalah kemampuan petani untuk 

berpikir, bersikap, dan bertindak dalam merencanakan usaha tani untuk 

memperoleh keuntungan berusaha tani, membangun kerjasama antar subsistem 

pertanian, mengelola pascapanen pangan dengan tujuan untuk meraih nilai tambah 

produk pertanian, serta mewujudkan kegiatan pertanian yang berkelanjutan. 
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1.3. Tujuan Penelitian  

1. Menggambarkan perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan 

Kelompok Tani Binastari dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. 

2. Mengevaluasi usaha tani jagung di lahan gambut yang dilakukan oleh 

anggota Kelompok Tani Binastari dilihat dari aspek biaya, pendapatan 

dan efisiensi usaha tani. 

3. Menganalisis hubungan teknik budi daya dengan tingkat kompetensi 

petani jagung. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan gambaran pada 

peneliti/pembaca/petani lain yang tertarik dan ingin meneliti topik dan keilmuan 

yang sama seperti bagaimana teknik budidaya jagung yang tepat di lahan gambut, 

cara mengevaluasi usaha tani jagung dan menganalisis hubungan antar teknik 

budidaya dengan tingkat kompetensi pelaku usaha tani. 

 

1.5. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah:  

H1: Teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani 

Binastari berpengaruh dalam aspek jarak tanam, jumlah benih jagung, 

pengunaan pupuk, metode pemupukan, penyiangan, waktu tanam dan 

pestisida yang digunakan dan usaha tani jagung tersebut layak untuk 

dibudidayakan.   

H0 : teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani 

Binastari tidak dipengaruhi oleh tingkat kompetensi yang dimiliki oleh 

anggotanya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Lahan Gambut 

Gambut merupakan lahan yang mengandung bahan organik lebih dari 30%, 

yang terbentuk dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik seperti daun, ranting, 

semak belukar, yang berlangsung dalam kecepatan lambat dan dalam suasana 

anaerob. Berdasarkan ketebalannya, gambut dibagi menjadi empat tipe, yaitu (1) 

gambut dangkal dengan ketebalan 0,50-1 m, (2) gambut sedang dengan ketebalan 

1-2 m, (3) gambut dalam dengan ketebalan 2-3 m, dan (4) gambut sangat dalam 

dengan ketebalan > 3 m (Nakertrans, 2005). Kesuburan alamiah lahan gambut 

sangat beragam tergantung pada beberapa faktor antara lain (1) ketebalan lahan 

gambut, (2) komposisi tanaman penyusun gambut, dan (3) lahan mineral yang 

berada di bagian bawah lapisan lahan gambut.  

Lahan gambut mempunyai tingkat kemasaman yang sangat tinggi dan akan 

menurun bersamaan dengan kedalamannya. Sebagian besar lahan gambut bereaksi 

masam hingga sangat masam (pH < 4). Kapasitas Tukar Kation (KTK) gambut 

tinggi, dan kejenuhan basa (KB) rendah sehingga ketersediaan basa-basa pada 

lahan gambut rendah. Ketersediaan hara makro dan mikro juga rendah seperti N, 

P, Cu, Co, dan Mo (Hatta dan Dwi, 2002). Lebih lanjut Hatta dan Dwi (2002) 

menyebutkan bahwa dengan keterbatasan yang dimiliki lahan gambut, diperlukan 

metode usaha tani yang tepat supaya produktivitas sesuai harapan.  

Dalam berusaha tani di lahan gambut, petani memerlukan perlakuan khusus. 

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan Barat (2003), upaya 

konservasi lahan gambut dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut (1) Pengelolaan 

drainase untuk pengaturan tata air dalam lahan gambut. Pengelolaan tata air perlu 

dilakukan untuk menghindari kering tidak balik dan penurunan permukaan 

gambut yang dipercepat. (2) Pemberian amelioran, untuk menaikkan pH lahan dan 

penyediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Kapur sangat efektif untuk 

meningkatkan pH lahan dan kejenuhan basa, serta meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (seperti kedelai dan jagung). Alternatif lain adalah dengan menambah 

abu (misalnya dari sekam, kayu gergaji atau gunung api) dengan takaran 3-5 ton 

perhektar dalam larikan, atau menambah tanah mineral lempung dengan takaran 
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3-5 ton perhektar, atau dapat juga dengan mencampur lapisan gambut dengan 

lapisan tanah mineral yang ada dibawahnya, hal ini dapat dilaksanakan jika 

gambutnya cukup dangkal dengan memanfaatkan tanah mineral yang terangkat ke 

permukaan lahan ketika membuat parit. (3) Pemupukan berimbang (4) Tidak 

melakukan pembakaran vegetasi di lahan gambut yang dapat mengakibatkan 

terbakarnya gambut, sehingga dapat merusak lingkungan. 

Sependapat dengan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Kalimantan 

Barat, Salampak (2019) juga menjelaskan bahwa tanah gambut memerlukan 

pengelolaan dan penanganannnya secara intensif. Selanjutnya Barani dkk (2021) 

menjelaskan  organik, pembakaran terkontrol, rotasi tanaman, pengelolaan sisa 

tanaman, pencegahan erosi, praktik konservasi, dan pengelolaan kebakaran. 

Sabiham dan Syaiful, (2003) mengatakan budidaya tanaman pangan memerlukan 

pengontrolan kelembaban dengan saluran air dan drainase karena hal tersebut 

adalah kunci untuk menjaga struktur tanah gambut yang optimal. 

Salah satu tanaman pangan yaitu jagung dan jagung dapat tumbuh di lahan 

gambut, namun budidaya tanaman ini memerlukan perhatian optimal (Pasandaran 

dan Faisal, 2003).  Kusuma dkk (2021) menjelaskan diperlukan teknik budidaya 

yang tepat untuk tanaman jagung. Diketahui kebanyakan tanaman jagung dapat 

tumbuh dikedalaman gambut dangkal atau sampai kedalaman 40 cm (Anggraini, 

2019). Beberapa jenis jagung untuk kondisi tanah gambut tertentu memerlukan 

perhatian pada tingkat keasaman tanah dan kebutuhan hara tanamannya (Azrai 

dkk., 2020). 

 

2.2. Botani Tanaman Jagung 

Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan semusim (annual). Menurut 

Azrai dkk. (2020), pada sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman 

jagung diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: Plantaee Divisi: 

Spermatophyta Kelas: Angiospermae Kelas: Monocotyledoneae Ordo: Graminae 

Famili: Graminaceae Genus: Zea Spesies: Zea mays L.  Selanjutnya, jagung 

memiliki sistem perakaran dengan tiga tipe akar yaitu akar seminal, akar adventif, 

dan akar udara. Akar seminal tumbuh dari radikula dan embrio. Akar adventif 

disebut juga akar tunjang. Sistem perakaran tersebut berfungsi sebagai alat untuk 
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mengisap air serta garam-garam yang terdapat dalam tanah, mengeluarkan zat-zat 

organik dan senyawa yang tidak diperlukan, serta sebagai alat pernapasan 

(Adisarwanto dan Yustina, 2004).  

Batang tanaman jagung manis bentuknya bulat silindris, tidak berlubang, 

dan beruas-ruas sebanyak 8 – 20 ruas. Pertumbuhan batang tidak hanya 

memanjang, tapi juga terjadi pertumbuhan ke samping atau membesar, bahkan 

batang tanaman jagung manis dapat tumbuh membesar dengan diameter sekitar 3 

– 4 cm. Fungsi batang yang berisi berkas-berkas pembuluh adalah sebagai media 

pengangkut zat-zat makan dari atas ke bawah ataupun sebaliknya (Pasandaran dan 

Faisal,  2003).  

Daun tanaman jagung manis terdiri dari beberapa struktur yakni, tangkai 

daun, lidah daun, dan telinga daun. Tangkai daun merupakan pelepah yang 

berfungsi untuk membungkus batang tanaman jagung, sedangkan lidah daun 

tarletak di atas pangkal batang, serta telinga daun bentuknya seperti pita yang tipis 

dan memanjang. Jumlah daun tiap tanaman bervariasi antara antara 12 – 18 helai, 

bergantung varietas dan umur tanaman (Akmalia, 2017).  

Bunga tanaman jagung manis bila dilihat dari sifat penyerbukannya 

termasuk ke dalam tanaman yang menyerbuk silang. Tanaman ini bersifat 

monoecious, dimana bunga jantan dan betina terpisah pada bunga yang berbeda 

tapi masih dalam satu individu tanaman. Bunga jantan jagung berinduk malai, 

terdiri atas kumpulan bunga-bunga tinggal dan terletak pada ujung batang. 

Masing-masing bunga jantan mempunyai tiga stamen dan satu pistil rudimenter. 

Bunga betina keluar dari buku-buku berupa tongkol. Tangkai putik pada bunga 7 

betina menyerupai rambut yang bercabang-cabang kecil. Bagian atas putik keluar 

dari tongkol untuk menangkap serbuk sari. Bunga betina memiliki pistil tunggal 

dan stamen rudimenter (Hidayat, 2018).  

Tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung varietas. 

Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada 

bagian atas umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang 

terletak pada bagian bawah. Setiap tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang 

jumlahnya selalu genap (Hidayat, 2018).  
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Biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat secara lurus atau berkelok-

kelok dan berjumlah antara 8-20 barisan biji. Biji jagung terdiri atas tiga bagian 

utama, yaitu kulit biji (seed coat), endosperm dan embrio. Biji jagung disebut 

kariopsis, dinding ovari atau pericarp menyatu dengan kulit biji atau testa, 

membentuk dinding buah. Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama, yaitu (a) 

pericarp, berupa lapisan luar yang tipis, berfungsi mencegah embrio dari 

organisme pengganggu dan kehilangan air; (b) endosperm, sebagai cadangan 

makanan, mencapai 75% dari bobot biji yang mengandung 90% pati dan 10% 

protein, mineral, minyak, dan lainnya; dan (c) embrio (lembaga), sebagai miniatur 

tanaman yang terdiri atas plumula, akar radikal, scutelum, dan koleoptil 

(Budiarso, 2017). 

 

2.3. Teknik Budidaya Jagung 

Potensi peningkatan produksi jagung untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

khususnya di Provinsi Riau masih cukup besar. Program peningkatan 

produktivitas jagung dapat dilakukan melalui upaya perluasan areal tanam, 

pengolahan lahan, pemilihan bibit unggul, pemupukan, pengendalian hama 

penyakit, dan perbaikan sistem pascapanen (Bayyinah dkk., 2022). Menurut 

Kusuma dkk. (2021) penanaman jagung dapat dilakukan di dua jenis lahan 

berbeda baik pada lahan optimal dengan produktivitas yang tinggi maupun pada 

lahan sub-optimal dengan produktivitas yang rendah. 

Untuk merencanakan budidaya jagung, selain lahan, penggunaan varietas 

unggul diperlukan terutama untuk mendapatkan hasil panen yang optimal. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Bayyinah dkk. (2022) penggunaan varietas unggul baik 

hibrida maupun komposit mempunyai peranan penting dalam upaya peningkatan 

produktivas jagung. Hal yang sama disampaikan Anggraini (2019) bahwa 

memilih varietas hendaknya melihat pada deskripsi varietas terutama potensi 

hasilnya, ketahanannya terhadap hama penyakit, ketahanannya terhadap 

kekeringan, tanah masam, umur tanaman, warna biji, dan dapat diterima oleh 

konsumen. Teknik budidaya tanaman jagung pada umumnya mengacu pada 

Kusuma dkk. (2021) dan Bayyinah dkk. (2022), sebagai berikut: 
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2.3.1. Penyiapan Lahan  

Pengolahan tanah untuk penanaman jagung dapat dilakukan dengan 2 cara 

yaitu olah tanah sempurna (OTS) dan tanpa olah tanah (TOT) bila lahan gembur. 

Namun bila tanah berkadar liat tinggi sebaiknya dilakukan pengolahan tanah 

sempurna (intensif). Pada lahan yang ditanami jagung dua kali setahun, 

penanaman pada musim penghujan (rendeng) tanah diolah sempurna dan pada 

musim tanam berikutnya (musim gadu) penanaman dapat dilakukan dengan tanpa 

olah tanah untuk mempercepat waktu tanam. 

2.3.2. Penanaman Benih Bermutu  

Mencangkul tempat menugal benih sesuai dengan jarak tanam lalu beri 

pupuk kandang atau kompos 1-2 genggam (+50-75 gr) tiap cangkulan, sehingga 

takaran pupuk kandang yang diperlukan adalah 3,5-5 t/ha. Pemberian pupuk 

kandang ini dilakukan 3-7 hari sebelum tanam. Bisa juga pupuk kandang itu 

diberikan pada saat tanam sebagai penutup benih yang baru ditanam/ditugal.  

Jarak tanam yang dianjurkan ada 2 cara adalah: (a) 70 cm x 20 cm dengan 

1 benih per lubang tanam, atau (b) 75 cm x 40 cm dengan 2 benih per lubang 

tanam). Dengan jarak tanam seperti ini populasi mencapai 66.000–71.000 

tanaman/ha. Hasil penelitian Edy dkk. (2019) menunjukkan produksi meningkat 

dengan menggunakan 2 biji per lubang dengan jarak tanam digunakan adalah 75 x 

20 cm. 

Penggunaan benih bermutu merupakan langkah awal menuju keberhasilan 

dalam usaha tani jagung. Gunakan benih bersertifikat dengan vigor tinggi. 

Sebelum ditanam hendaknya dilakukan pengujian daya kecambah benih. Benih 

yang baik adalah yang mempunyai daya tumbuh lebih dari 95%. Hal ini penting 

karena dalam budidaya jagung tidak dianjurkan melakukan penyulaman tanaman 

yang tidak tumbuh dengan menanam ulang benih pada tempat tanaman yang tidak 

tumbuh. Pertumbuhan tanaman sulaman biasanya tidak normal karena adanya 

persaingan untuk tumbuh, dan biji yang terbentuk dalam tongkol tidak penuh 

akibat penyerbukan tidak sempurna, sehingga tidak akan mampu meningkatkan 

hasil.  

Benih yang bermutu, jika ditanam akan tumbuh serentak pada saat 4 hari 

setelah tanam dalam kondisi normal. Penggunaan benih bermutu akan lebih 
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menghemat jumlah benih yang ditanam. Populasi tanaman yang dianjurkan dapat 

terpenuhi (sekitar 66.600 tanaman/ha). Sebelum ditanam, hendaknya diberi 

perlakuan benih (seed treatment) dengan metalaksil (umumnya berwarna merah) 

sebanyak 2 gr (bahan produk) per 1 kg benih yang dicampur dengan 10 ml air.  

Larutan tersebut dicampur dengan benih secara merata, sesaat sebelum 

tanam. Perlakuan benih ini dimaksudkan untuk mencegah serangan penyakit bulai 

yang merupakan penyakit utama pada jagung. Benih jagung yang umumnya dijual 

dalam kemasan biasanya sudah diperlakukan dengan metalaksil (warna merah) 

sehingga tidak perlu lagi diberi perlakuan benih. 

2.3.3. Pemupukan dan Penyiangan 

Berdasarkan hasil penelitian, takaran pupuk untuk tanaman jagung 

berdasarkan target hasil adalah 350-400 kg urea/Ha, 100-150 kg SP-36/ha, dan 

100-150 kg KCl/Ha. Menurut Azrai (2020), pemupukan jagung bertujuan untuk 

menyediakan nutrisi esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang diperlukan 

untuk pertumbuhan tanaman. Tujuan pemupukan adalah untuk meningkatkan 

produktivitas, kualitas hasil panen, dan mencegah defisiensi nutrisi (Bayyinah 

dkk., 2022). Pemupukan yang baik sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman 

jagung merupakan bagian penting dari manajemen budidaya yang berhasil 

(Kusuma dkk., 2021). Takaran pupuk dan waktu pemberiannya dapat dilihat pada 

Tabel 2.1.  

Tabel 2.1. Waktu Pemupukan Tanaman Jagung 

Waktu Pemupukan 

(Hari Setelah Tanam) 
Urea (kg/Ha) SP-36 (kg/Ha) KCL (kg/Ha) 

7 100 150 100 

28-30 150 - - 

45-50 100-150 - - 
Sumber: Azrai (2020) 

 

Sementara itu, untuk pemberian pupuk NPK takarannya dapat dilihat pada 

Tabel 2.2 di bawah ini. 

Tabel 2.2. Takaran Pupuk dan Waktu Pemupukan dengan NPK 

Waktu Pemupukan 

(Hari Setelah Tanam) 
Urea (kg/Ha) Phonska (kg/Ha) 

7 - 350 

28-30 150 - 

45-50 100-150 - 
Sumber: Azrai (2020) 



 

 

11 

Selain menggunakan pupuk yang disebutkan di atas, juga sering digunakan 

pupuk majemuk N P K dosis 300-350 kg per ha dan dikombinasi dengan urea 

sebanyak 100 kg per ha. Adapun cara pemupukan dapat dilakukan dengan 1) 

ditugal sedalam kira-kira 5 cm sekitar 10 cm di samping pangkal tanaman dan 

ditutup dengan tanah, 2) bagan warna daun (BWD) hanya digunakan pada waktu 

pemberian pupuk ketiga. Sebelum pemupukan, dilakukan pembacaan BWD 

dengan cara menempelkan daun jagung teratas yang sudah sempurna terbuka. 

Waktu pembacaan sebaiknya sore hari agar tidak terpengaruh dengan cahaya 

matahari, dan 3) pada saat pemupukan III (45-50 hari sesudah tanam), untuk 

menentukan jumlah pupuk urea yang diberikan maka perlu diukur tingkat 

kehijauan daun menggunakan BWD seperti pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Penetuan Dosis Urea pada Pemupukan ke-3 Menggunakan BWD 

Warna Daun Skala BWD Urea (kg/Ha) 

Hijau Kekuningan < 4 150 

Hijau 4-4,5 125 

Hijau Gelap > 4,5 100 
Sumber: Azrai (2020) 

 

Penyiangan dilakukan dua kali selama masa pertumbuhan tanaman jagung. 

Penyiangan pertama pada umur 14-20 Hari sesudah tanam dengan cangkul atau 

bajak sekaligus bersamaan dengan pembumbunan. Penyiangan kedua dilakukan 

tergantung pada per kembangan gulma. Penyiangan kedua dapat dilakukan 

dengan cara manual seperti pada penyiangan pertama atau menggunakan herbisida 

kontak seperti Gramoxon atau Bravoxone 276 SL atau Noxone 297 AAS. Pada 

saat menyemprot nozzle diberi pelindung plastik berbentuk corong agar tidak 

mengenai daun jagung. Saat ini telah ditemukan herbisida Calaris yang tidak 

mengganngu tanaman jagung walaupu terkena semprotan herbisida tersebut.  

2.3.4. Pengendalian Hama dan Penyakit  

Penyakit yang banyak dijumpai pada tanaman jagung adalah penyakit 

bulai dan jamur (Fusarium sp). Pengendalian penyakit bulai dengan perlakuan 

benih, 1 kg benih dicampur dengan metalaksis (Ridhomil atau Saromil) 2 gr yang 

dilarutkan dalam 7,5-10 ml air. Sementara itu untuk jamur (Fusarium) dapat 

disemprot dengan Fungisida (Dithane M-45) dengan dosis 45 gr / tank isi 15 liter. 

Penyemprotan dilakukan pada bagian tanaman di bawah tongkol. Ini 

dilakukan sesaat setelah ada gejala infeksi jamur. Dapat juga dilakukan dengan 
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cara membuang daun bagian bawah tongkol dengan ketentuan biji tongkol sudah 

terisi sempurna dan biji sudah keras. Hama yang umum mengganggu pertanaman 

jagung adalah lalat bibit, penggerek batang dan tongkol.  

Lalat bibit umumnya mengganggu pada saat awal pertumbuhan tanaman, 

oleh karena itu pengendaliannya dilakukan mulai saat tanam menggunakan 

insektisida carbofuran utamanya pada daerah-daerah endemik serangan lalat bibit. 

Untuk hama penggerek batang, jika mulai nampak ada gejala serangan dapat 

dilakukan dengan pemberian carbofuran (3-4 butir carbofuran/ tanaman) melalui 

pucuk tanaman pada tanaman yang mulai terserang. Hama penggerek batang 

dikendalikan dengan memberikan insektisida carbofuran sebanyak 3-4 butir 

dengan ditugal bersamaan pemupukan atau disemprot dengan insektisida cair 

fastac atau regent dengan dosis sesuai yang tertera pada kemasan. 

2.3.5. Pemanenan  

Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung telah berumur sekitar 100 

hst tergantung dari jenis varietas yang digunakan. Jagung yang telah siap panen 

atau sering disebut masak fisiologis ditandai dengan daun jagung/klobot telah 

kering, berwarna kekuning-kuningan, dan ada tanda hitam dibagian pangkal 

tempat melekatnya biji pada tongkol. Panen yang dilakukan sebelum atau setelah 

lewat masak fisiologis akan berpengaruh terhadap kualitas kimia biji jagung 

karena dapat menyebabkan kadar protein menurun, namun kadar karbohidratnya 

cenderung meningkat. 

 

2.4. Faktor Internal Petani 

Sampson (Rakhmat, 2001) menyatakan faktor internal individu merupakan 

ciri-ciri yang dimiliki seseorang yang berhubungan dengan semua aspek 

kehidupan dengan lingkungannya. Faktor internal meliputi variabel seperti umur, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, status sosial, ekonomi, bangsa, agama, dan 

sebagainya, yang saling berinteraksi satu sama lain dalam proses pemberdayaan. 

Faktor internal petani menentukan pemahaman petani terhadap informasi 

pertanian (Tamba, 2007). Menurut Rogers dan Shoemaker (1986) dan Roger 

(1995), faktor internal petani berpengaruh dalam penyebaran suatu ide baru. 
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Adapun faktor internal petani adalah umur, pendidikan formal, pengalaman 

berusaha tani, dan motivasi.  

2.4.1. Umur  

Padmowihardjo (1994) mengatakan umur bukan merupakan faktor 

psikologis, tetapi sesuatu yang diakibatkan oleh umur adalah faktor psikologis. 

Terdapat dua faktor yang menentukan kemampuan seseorang berhubungan 

dengan umur. Faktor pertama adalah mekanisme belajar dan kematangan otak, 

organ-organ sensual, dan otot organ-organ tertentu. Faktor kedua adalah 

akumulasi pengalaman dan bentuk-bentuk proses belajar lainnya.  

Wiraatmadja (1990) mengemukakan bahwa umur petani akan 

mempengaruhi penerimaan petani terhadap hal-hal baru. Umur merupakan suatu 

indikator umum tentang kapan suatu perubahan harus terjadi. Umur 

menggambarkan pengalaman dalam diri seseorang sehingga terdapat keragaman 

tindakannya berdasarkan usia yang dimiliki (Bettinghaus, 1973). Rakhmat (2001) 

mengatakan bahwa kelompok orangtua melahirkan pola tindakan yang pasti 

berbeda dengan anak-anak muda. Kemampuan mental tumbuh lebih cepat pada 

masa anak-anak sampai dengan pubertas, dan agak lambat sampai awal dua 

puluhan, dan merosot perlahan-lahan sampai tahun-tahun terakhir (Berelson dan 

Garry, 1973).  

Umur merupakan aspek yang berhubungan terhadap kemampuan fisik, 

psikologis, dan biologis seseorang (Setiawan dkk., 2006). Umur dengan demikian 

merupakan aspek yang berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam belajar, 

baik dalam proses belajar maupun mengaktualisasikan hasil belajar dalam 

pengalaman hidup. Umur dalam penelitian ini adalah jumlah tahun hidup petani. 

2.4.2. Pendidikan Formal  

Menurut Soekartawi dkk. (1986), salah satu faktor yang dapat mengubah 

pola pikir dan daya nalar petani adalah pendidikan. Pendidikan menunjukkan 

tingkat intelegensi yang berhubungan dengan daya pikir seseorang. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin luas pengetahuannya. 

Pendidikan merupakan proses pembentukan watak seseorang, sehingga 

memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku (Winkel, 1986). 
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Gonzales (Jahi, 1988) merangkum pendapat beberapa ilmuwan bahwa pendidikan 

merupakan suatu faktor yang menentukan dalam mendapatkan pengetahuan.  

Pendidikan menggambarkan tingkat kemampuan kognitif dan derajat ilmu 

pengetahuan yang dimiliki seseorang. Russel (1993) mengatakan bahwa 

pendidikan senantiasa mempunyai dua sasaran, yaitu pengajaran dan pelatihan 

perilaku yang lebih baik. Pengertian secara sempit, pendidikan berarti perubahan 

atau proses perbuatan untuk memperoleh pengetahuan (Kusnadi dkk., 2002). 

Pengertian yang agak luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses 

dengan metode-metode tertentu sehingga seseorang memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Syah, 

2002).  

Salam (1997) mengemukakan bahwa pendidikan pada hakekatnya 

merupakan usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan manusia yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup. Slamet (2003a) mendefinisikan pendidikan sebagai 

usaha untuk menghasilkan perubahan pada perilaku manusia. Soekanto (2002) 

menyatakan bahwa pendidikan mengajarkan kepada individu aneka macam 

kemampuan. Pendidikan memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, terutama 

dalam membuka pikiran serta menerima hal-hal baru dan juga bagaimana cara 

berpikir secara ilmiah. Pendidikan dengan demikian merupakan proses yang 

dijalani seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang 

kemudian menghasilkan perubahan perilaku. Pendidikan dalam penelitian ini 

dibatasi pada jumlah tahun pendidikan formal yang telah ditempuh oleh petani.  

2.4.3. Pengalaman Berusaha Tani  

Pengalaman seseorang bertambah sejalan dengan bertambahnya usia. 

Pengalaman dapat diukur secara kuantitatif berdasarkan jumlah tahun seseorang 

dalam bidang usaha tani; serta pengalaman yang bersifat kualitatif. Konsekuensi 

masa depan ditentukan oleh pengalaman masa lalu, dampak dari pengalaman, 

serta pengamatan seseorang terhadap yang lain (Bandura, 1986). Pengalaman 

berusaha tani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi aktivitas petani 

dalam usaha taninya (Sudaryanto dan Agustian, 2003). Cita-cita petani 

berdasarkan pangalaman yang baik, mengenai cara bercocok tanam yang baik dan 
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menguntungkan akan mempengaruhi terlaksananya pembangunan pertanian 

(Mosher, 1987).  

Tohir (1983) menyatakan bahwa dalam mengelola usaha taninya, petani 

masih banyak menggunakan pengalaman sendiri atau pengalaman orang lain dan 

perasaan (feeling). van den Ban dan Hawkins (1999) mengemukakan bahwa 

seseorang yang belajar dapat memperoleh atau memperbaiki kemampuan untuk 

melaksanakan suatu pola sikap, melalui pengalaman dan praktik. Pengalaman 

berusaha tani berupa pengalaman kuantitatif yaitu jumlah tahun berusaha tani dan 

pengalaman kualitatif yaitu proses belajar yang dialami selama berusaha tani yang 

mempengaruhi tindakan petani dalam usaha taninya.  

Pengalaman berusaha tani dalam penelitian ini adalah lamanya waktu 

dalam tahun yang telah dicurahkan oleh petani jagung dalam berusaha tani di 

lahan gambut. Pengalaman petani jagung dalam berusaha tani di lahan gambut 

dapat berasal dari pengalaman sebagai petani jagung dan dapat juga dari 

pengalaman sebelumnya sebagai petani yang menanam komoditas selain jagung 

di lahan gambut (di lahan yang sama).  

2.4.4. Motivasi  

Morgan et al. (1963) mengemukakan bahwa konsep motivasi tidak bisa 

dilepaskan dari adanya motif (motive), dorongan (drive) dan kebutuhan (needs). 

Tindakan yang bermotif dapat dikatakan sebagai tindakan yang didorong oleh 

kebutuhan yang dirasakannya, sehingga tindakan tersebut tertuju ke arah suatu 

tujuan yang diidamkan. Menurut Padmowihardjo (1978), motivasi merupakan 

usaha yang dilakukan manusia untuk menimbulkan dorongan untuk berbuat atau 

melakukan tindakan. Sudjana (1991) mengatakan motivasi belajar adalah motivasi 

insentif. Motivasi tersebut menggambarkan kecenderungan asli manusia untuk 

menggerakkan, mendominasi dan menguasai lingkungan di sekelilingnya.  

Suparno (2000) mengemukakan bahwa seseorang akan melakukan sesuatu 

jika mengharapkan akan melihat hasil, memiliki nilai (value) atau manfaat. 

Perasaan berhasil (the experience of success) akan menimbulkan motivasi 

seseorang untuk mempelajari dan melakukan sesuatu. Motivasi dengan demikian 

merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri seseorang untuk 

melakukan tindakan dalam upaya mencapai suatu tujuan. Motivasi dalam 
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penelitian ini adalah faktor-faktor yang mendorong petani untuk berusaha tani 

jagung di lahan gambut.  

 

2.5. Analisis Usaha Tani Tanaman Jagung 

Usaha tani merupakan bidang studi yang fokus pada optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya untuk mencapai hasil yang maksimal dalam konteks 

ekonomi pertanian. Efektivitas dalam usaha tani terwujud ketika sumber daya 

dimanfaatkan dengan efisien, sedangkan efisiensi tercermin ketika hasil yang 

diperoleh melebihi investasi awal (Agustina, 2011).  

Di Indonesia, pertanian tetap memegang peranan vital dalam ekonomi 

nasional dengan sebagian besar penduduk yang bekerja di sektor ini dan 

kontribusi signifikan terhadap produk nasional. Pertanian memiliki dampak 

ekonomi jangka panjang yang kuat dan membantu pemulihan ekonomi dalam 

periode pendek. Peran pertanian mencakup penyediaan pangan, penciptaan 

lapangan kerja, kontribusi devisen, peningkatan pendapatan nasional, serta efek 

pengganda yang berdampak positif pada ekonomi, sambil mengurangi 

ketergantungan pada impor (Astuti, 2017).  

Evaluasi kelayakan budidaya komoditas dapat dilakukan menggunakan 

metode R/C Ratio, yang membandingkan pendapatan yang dihasilkan dengan 

biaya total produksi. Pendapatan diperoleh dari hasil penjualan per tahun, 

sementara biaya total mencakup investasi dalam faktor-faktor produksi setiap 

musim tanam (Prahasta, 2009). 

2.5.1. Biaya Produksi 

Dalam konteks usaha tani, biaya produksi adalah faktor penting yang perlu 

diperhatikan. Biaya merujuk pada nilai semua input yang digunakan dalam proses 

produksi, termasuk yang habis terpakai dan yang tidak. Prahasta (2009) 

menegaskan bahwa untuk keperluan perencanaan dan pengendalian, biaya dibagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu biaya variabel dan biaya tetap.  

Biaya variabel berfluktuasi seiring dengan volume produksi atau aktivitas 

usaha tani, seperti biaya benih, pupuk, dan pestisida, yang akan berubah sesuai 

dengan skala produksi. Di sisi lain, biaya tetap tidak dipengaruhi oleh perubahan 

volume produksi dalam jangka pendek. Namun, dalam jangka panjang, biaya 
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tetap seperti pajak lahan atau biaya penyusutan peralatan pertanian dapat berubah 

(Astuti, 2017).  

Konsep biaya tetap dan variabel ini berkaitan dengan bagaimana biaya 

total berubah seiring dengan fluktuasi aktivitas tertentu, dan aktivitas ini dapat 

bervariasi, seperti jumlah pesanan yang diproses dan lainnya (Sadeli, 2010). 

Menurut Agustina (2011) biaya tetap dalam usaha tani jagung dipengaruhi oleh 

investasi awal seperti lahan dan peralatan, biaya administrasi seperti pajak lahan, 

pemeliharaan alat pertanian, dan biaya penyusutan peralatan. Di sisi lain, biaya 

variabel bergantung pada skala usaha, teknologi yang digunakan, pemeliharaan 

tanaman, kondisi cuaca, harga input seperti benih dan pupuk, dan lainnya. 

2.5.2. Produksi 

Menurut Agustina (2011) dalam konteks usaha tani jagung, produksi 

mengacu pada proses mengubah berbagai input atau sumber daya seperti lahan, 

benih, pupuk, tenaga kerja, dan teknologi pertanian menjadi hasil produksi, yaitu 

jagung yang siap panen. Produksi adalah inti dari usaha tani jagung, dan tujuan 

utama adalah mencapai hasil panen optimal dengan menggunakan sumber daya 

yang tersedia dengan efisien. Dari definisi ini, dapat dipahami bahwa produksi 

melibatkan penggabungan input yang beragam untuk menciptakan output.  

Proses produksi dalam usaha tani jagung mencakup pemilihan varietas 

tanaman yang tepat, pemeliharaan tanaman yang baik, pemupukan, pengendalian 

hama dan penyakit, dan berbagai tindakan lainnya untuk mencapai hasil yang 

optimal. Produksi dalam usaha tani jagung juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti kondisi cuaca dan iklim (Astuti, 2017).  

Fungsi produksi adalah hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat 

produksi yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal sebagai input, sementara 

hasil produksi sering disebut sebagai output. Ini mencerminkan bagaimana 

aktivitas produksi melibatkan pengelolaan sumber daya untuk mencapai hasil 

yang diinginkan dalam konteks ekonomi (Sukirno, 2005). 

2.5.3. Pendapatan Petani 

Pendapatan yang tinggi merupakan tujuan utama dari usaha tani. Tinggi 

rendahnya pendapatan dalam usaha tani mencerminkan tingkat kesejahteraan 

petani dan keluarganya. Pendapatan usaha tani merupakan selisih antar 
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penerimaan dengan semua biaya. Penerimaan usaha tani merupakan perkalian 

antara produksi yang diperoleh dengan harga jual (Kuheba, 2016).  

Pada usaha tani pendapatan ini tergolong menjadi penerimaan dan 

keuntungan. Menurut Anas Tain (2005), penerimaan usaha tani (Gross Farm 

Income) adalah total penerimaan (Total Revenue) dari pemakaian sumber data 

dalam usaha tani dan keuntungan (Net Farm Income) adalah selisih antara 

penerimaan usaha tani dengan total biaya produksi. Keuntungan juga dapat 

dikatakan sebagai keuntungan dari usaha tani. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelompok Tani Binastari Kecamatan 

Tambang Kabupaten Kampar. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive sampling) atau didasarkan pada kasus atau permasalahan, tujuan 

penelitian, dan kecukupan sampel yang diambil. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Januari-Maret 2023 

 

3.2. Konsep Operasional 

3.2.1. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah semua petani yang membudidayakan jagung di 

lahan gambut milik anggota Kelompok Tani Binastari Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. Populasi petani jagung di lahan gambut di lokasi ini adalah 

30 orang, maka populasi penelitian ini juga merupakan sampel penelitian. 

Pengumpulan sampel dilakukan secara sensus.  

3.2.2. Jenis Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang dicapai maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif.  

3.2.3. Definisi Operasional  

Definisi operasional dalam kegiatan penelitian ditetapkan untuk mencegah 

terjadinya kesalahan arah terhadap konsep yang telah ditetapkan, dengan 

demikian pengukuran terhadap peubah dapat dilakukan secara jelas dan terukur. 

Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Faktor internal petani adalah faktor-faktor dari dalam diri pribadi petani jagung 

di lahan gambut yang diduga berhubungan dengan tingkat kompetensi petani 

jagung dalam berusaha tani di lahan gambut. Faktor internal ini meliputi: 

a. Umur adalah lamanya (tahun) hidup responden yang dihitung sejak 

dilahirkan sampai dengan saat wawancara/penelitian dilakukan.  

b. Pendidikan formal adalah lamanya (tahun) pendidikan formal yang pernah 

diikuti responden hingga dilakukannya wawancara.  
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c. Pengalaman berusaha tani di lahan gambut adalah lamanya (tahun) 

pengalaman responden berusaha tani di lahan gambut dari awal sampai saat 

wawancara/penelitian dilaksanakan.  

d. Motivasi adalah dorongan responden untuk melakukan aktivitas usaha tani 

jagung di lahan gambut terkait tingkat keuntungan dan keberhasilan yang 

dirasakan.  

2. Faktor eksternal petani adalah faktor-faktor dari luar pribadi petani jagung di 

lahan gambut yang diduga berhubungan dengan tingkat kompetensi petani 

jagung dalam berusaha tani jagung di lahan gambut, yang meliputi:  

a. Lahan adalah luas (hektar) dan status lahan yang dikelola oleh responden 

untuk berusaha tani jagung di lahan gambut. 

b. Interaksi dengan penyuluh adalah tingkat keakraban responden dengan 

penyuluh; intensitas/frekuensi responden mengikuti kegiatan penyuluhan 

dan menghubungi penyuluh.  

c. Sarana produksi adalah kelengkapan penyediaan benih, pupuk, obatobatan 

oleh responden; cara memperoleh; dan tingkat ketersediaannya.  

d. Keterlibatan dalam kelompok tani adalah frekuensi pertemuan dan jumlah 

kegiatan kelompok tani yang diikuti responden.  

3. Teknik budidaya tanaman jagung 

Teknik budidaya jagung di lahan gambut yang diterapkan oleh anggota 

Kelompok Tani Binastari dihimpun melalui wawancara yang memuat informasi 

tentang pengolahan lahan, penanaman jagung unggul, pengendalian hama dan 

pengobatan penyakit, serta pemanenan dan pascapanen jagung. 

 

3.3. Metode Pengambilan Data 

Instrumen atau alat yang dipakai pada penelitian ini adalah kuesioner yang 

berisi daftar pertanyaan yang berhubungan dengan peubah dalam penelitian. 

Daftar pertanyaan untuk peubah faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kompetensi petani dalam berusaha tani jagung di lahan gambut, yang terdiri atas 

faktor internal petani yang meliputi umur, pendidikan formal, pengalaman 

berusaha tani dan motivasi. Faktor eksternal petani meliputi lahan, interaksi 

dengan penyuluh, sarana produksi, dan keterlibatan dalam kelompok tani.  
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Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dengan mendatangi dan melakukan wawancara 

terhadap responden dengan berpedoman pada kuesioner. Pengumpulan data 

ini dibantu oleh enumerator, yang terlebih dahulu diberi pembekalan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan penelitian ini. Pengumpulan data kualitatif 

adalah dengan melakukan wawancara mendalam dengan responden terpilih 

untuk mencari makna dari data kuantitatif. 

Selain melakukan tanya jawab dengan responden, juga 

dilakukan wawancara dengan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan 

penelitian, yaitu dengan pejabat/staf Dinas Pertanian dan Peternakan, Kepala 

UPTD, penyuluh, masyarakat sekitar, dan para tokoh masyarakat. Data sekunder 

diperoleh dari dokumen pelengkap yang diterbitkan oleh instansi yaitu Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Kampar, Kantor Balai 

Penyuluhan Pertanian Kabupaten Kampar, dan PPL Kecamatan Tambang. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Pada tahap awal studi ini, langkah pertama yang diambil adalah 

menjalankan survei lapangan guna mengamati keadaan serta situasi di wilayah 

penelitian. Seleksi responden diarahkan kepada para petani jagung anggota 

Kelompok Tani Binastari yang diwawancarai guna mengumpulkan data yang 

diperlukan. 

 

3.5. Analisis Data Penelitian 

Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan dengan 

tujaun penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk menggambarkan perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan 

Kelompok Tani Binastari dengan Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 

dianalisis dengan deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan perbedaan 

kegiatan usaha tani jagung yang dilakukan kedua belah pihak. 

2. Untuk mengevaluasi usaha tani jagung di lahan gambut yang dilakukan oleh 

anggota Kelompok Tani Binastari dianalisis dengan analisis usaha tani 

mencakup fixed, variable dan total cost, pendapatan dan efisiensi usaha tani. 
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3. Untuk menganalisis apakah teknik budidaya jagung dapat dipengaruhi oleh 

tingkat kompetensi petani jagung Kelompok Tani Binastari dilakukan uji 

validitas, reliabilitas, dan uji korelasi yang diolah menggunakan bantuan 

program SPSS versi 26.0. 

Adapun pengujian validitas menggunakan rumus yang dikembangkan oleh 

Pearson (Sugiyono, 2010) sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi 

Exi = Jumlah skor butir ke-i 

Ey = Jumlah skor total dari responden 

Ey2 = Jumlah skor total kuadrat 

n = Jumlah sampel 

 

Uji reliabilitas berperan dalam mengukur konsistensi hasil suatu penelitian 

saat diulang, memahami sejauh mana konsistensi kuesioner yang digunakan oleh 

peneliti, sehingga kuesioner tersebut menjadi dapat diandalkan, meskipun 

penelitian tersebut diulang dengan menggunakan kuesioner yang sama. Sesuai 

dengan Sarjono dan Julianita (2011), suatu kuesioner dianggap reliabel jika nilai 

cronbach alpha > 0,60. Dalam konteks penelitian ini, uji reliabilitas dilaksanakan 

menggunakan metode Formula Alpha Cronbach. Sesuai dengan Arikunto (2010), 

Rumus Alpha digunakan untuk mengevaluasi reliabilitas instrumen yang skornya 

tidak bersifat 1 atau 0, seperti kuesioner atau soal bentuk uraian. Rumus Alpha 

Cronbach: 

 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas alpha 

k = Jumlah item pertanyaan 

ea2b = Jumlah varian butir 

a2t = Varians total 
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Selanjutnya untuk memahami hubungan antara kompetensi anggota 

Kelompok Tani Binastari dengan teknik budidaya jagung, dilaksanakan pengujian 

dengan metode korelasi. Korelasi merupakan suatu metode statistik yang 

diterapkan untuk menguji apakah terdapat atau tidak hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Sesuai dengan pandangan Suliyanto (2011), analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji korelasi rank Spearman seperti yang tertera 

berikut ini: 

 

Keterangan: 

rs = Koefisien korelasi Spearman 

ed2 = Total kuadrat silih antar ranking 

n = Jumlah sampel penelitian 

 

Untuk mengetahui korelasi antar variabel X (independent; budidaya 

tanaman jagung) dan Y (dependen; tingkat kompetensi petani) maka dapat 

dihitung menggunakan uji r dengan rumus sebagai berikut: 

  
  √   

√    
 

Keterangan:  

r  = r-hitung  

rs  = Koefisien korelasi Spearman  

n  = Jumlah Sampel Penelitian  

r2  = Koefisien determinasi  

 

Sebelumnya untuk penilaian aspek kompetensi petani jagung terhadap 

budidaya jagung dilakukan tabulasi dan pengelompokan data selanjutnya 

direratakan dan dilakukan 5 kriteria penilaian yaitu sangat buruk, buruk, cukup 

baik, baik dan sangat baik. Adapun kriteria merujuk Arikunto (2010) yang terdiri 

dari: 

1. 0-1 = Sangat Buruk 

2. 1-2  = Buruk 

3. 2-3 = Cukup Baik 

4. 3-4 = Baik 

5. 4-5 = Sangat Baik 



 

 

55 

V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 

5.1.1. Terdapat perbedaan teknik budidaya jagung yang dilakukan oleh anggota 

Kelompok Tani Binastari dengan pedoman Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan Kementerian Pertanian dalam aspek jarak tanam, jumlah benih 

jagung, pengunaan pupuk, metode pemupukan, penyiangan, waktu tanam 

dan pestisida yang digunakan. 

5.1.2. Hasil evaluasi usaha tani jagung dilahan gambut yang dilakukan anggota 

Kelompok Tani Binastari memperlihatkan total biaya yang dikeluarkan 

petani sekitar Rp. 4.261.667,00/petani, penerimaan/pendapatan kotor petani 

jagung berkisar Rp. 8.800.000, pendapatan bersih yang didapatkan petani 

sekitar Rp. 4.539.000,00/petani dengan nilai RCR >1 atau 2,07 artinya 

usaha tani jagung tersebut layak untuk dibudidayakan. 

5.1.3. Hasil analisis korelasi teknik budi daya jagung dipengaruhi oleh tingkat 

kompetensi petani jagung Kelompok Tani Binastari dari hasil yang didapat 

bahwa interaksi dengan Penyuluh Pertanian Lapangan, sarana produksi 

pertanian dan keterlibatan anggota dalam kelompok tani dapat 

mempengaruhi produksi tanaman jagung. 

 

5.2. Saran 

Disarankan pada lokasi dengan gambut yang dangkal untuk melakukan 

teknik budidaya jagung yang dilaksanakan para anggota Kelompok Tani Binastari 

agar produktivitas meningkat, sumber daya lahan gambut lebih efisien. 

Selanjutnya. pendampingan dan pelatihan yang berkelanjutan perlu ditingkatkan 

lagi bagi petani atau anggota Kelompok Tani Binastari untuk lebih meningkatkan 

kompetensi dalam praktik budidaya. Peran penyuluh pertanian (PPL) dan 

dukungan dari pemerintah setempat perlu ditingkatkan, sehingga kolaborasi antara 

petani, kelompok tani, dan pihak berwenang menjadi lebih kuat.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

EVALUASI TEKNIK BUDIDAYA JAGUNG DI LAHAN GAMBUT: STUDI 

KASUS DI KELOMPOK TANI BINASTARI KECAMATAN TAMBANG 

KABUPATEN KAMPAR 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

Nomor Responden :  

 

Nama :  

 

Jenis Kelamin :  

 

Alamat :  

 

 

Nama Enumerator :  

 

Tanggal 

Wawancara 

:  

 

Petunjuk: Isilah titik-titik atau berilah tanda (√) pada pilihan jawaban yang 

sesuai dengan kondisi dan jawaban responden! 

 

I. Faktor Internal 

 

Umur 
1. Berapa umur Bapak/Ibu? ........................... tahun 

 

Pendidikan Formal 
2. Berapa tahun pendidikan formal yang Bapak/Ibu pernah jalani? 

 

..................... tahun (keterangan: tamat SD=6th, SLTP=9th, SLTA=12th) 

 

Pengalaman Berusaha tani 
3. Berapa tahun Bapak/Ibu berusaha tani jagung di lahan gambut? 

............................... tahun 

 

4. Berapa tahun Bapak/Ibu berusaha tani komoditas selain jagung di lahan 

gambut, (sebelum berusaha tani jagung)? ........................ tahun 
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Motivasi 
5. Apa alasan Bapak/Ibu menjadi petani jagung di lahan gambut? 

1. Tidak ada pilihan lain  

2. Meneruskan orangtua 

3. Mengembangkan keterampilan usaha tani di lahan gambut 

 

6. Apa yang menjadi dorongan (motivasi) terbesar Bapak/Ibu berusaha tani 

jagung di lahan gambut? 

 

1. Keinginan orang lain/teman.  

2. Keinginan orang tua 

3. Keinginan sendiri 

 

7. Apakah Bapak/Ibu merasakan keberhasilan dalam usaha tani jagung di lahan 

gambut? 

 

1 .  Tidak berhasil  

2 .  Kurang berhasil  

3 .  Berhasil 

 

8. Apakah usaha tani jagung di lahan gambut lebih menguntungkan daripada 

usaha lain? 
 

1. Tidak menguntungkan  

2. Kurang menguntungan  

3. Menguntungkan 
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Lampiran 2. Kuesioner Tingkat Kompetensi Petani Jagung 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan. 

TS : Tidak Setuju (1)  

KS : Kurang Setuju (2) 

N : Netral (3) 

S  : Setuju (4) 

SS : Sangat Setuju (5) 

 

No. Pertanyaan TS KS N S SS 

A. Interaksi dengan Penyuluh      

1. Petani sebaiknya mengenal PPL      

2. Petani sebaiknya mengikuti kegiatan 

penyuluhan sebanyak 3 kali atau maksimal 6 

kali dalam setahun 

     

3. Petani sebaiknya menghubungi PPL jika ada 

persoalan dalam kelompok tani 

     

B. Sarana Produksi Pertanian      

1. Petani harus menyediakan atau memiliki 

sarana produksi pertanian, seperti benih, 

pupuk, dan obat-obatan. 

     

2. Pemerintah sebaiknya membantu 

menyediakan sarana produksi pertanian  

     

3. Petani sebaiknya saling meminjamkan 

sarana produksi pertanian dengan petani 

lainnya dalam satu kelompok 

     

C. Keterlibatan dalam Kelompok Tani      

1. Anggota kelompok tani sebaiknya mengikuti 

kegiatan kelompok sebanyak 3 kali atau 

maksimal 6 kali dalam setahun 

     

2. Anggota kelompok tani sebaiknya mengikuti 

kegiatan kelompok dengan materi seperti 

penyuluhan, pengadaan sarana produksi 

pertanian, pola tanam serempak, pengaturan 

pola tanam, dan pascapanen 

     

3.  Anggota kelompok tani harus aktif dalam 

kegiatan kelompok tani, seperti hadir tepat 

waktu, mengajukan pertanyaan, dan 

memberikan saran 
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Lampiran 3. Kuesioner Teknik Budidaya Jagung 

 

Berilah tanda centang (√) pada kolom pilihan. 

TS : Tidak Setuju (1)  

KS : Kurang Setuju (2) 

N : Netral (3) 

S  : Setuju (4) 

SS : Sangat Setuju (5) 

 

No. Pertanyaan TS KS N S SS 

A. Lahan       

1. Lahan usaha tani yang dikelola 

produktivitasnya tinggi, dilihat dari produksi 

jagung/Ha 

     

2. Lahan usaha tani yang dikelola dapat 

diperbaiki kesuburan tanahnya 

     

3. Kesuburan tanah harus dipertahankan 

melalui pemupukan berimbang 

     

B. Penanaman Jagung      

1. Anggota kelompok tani sebaiknya 

melakukan pengolahan lahan, irigasi, 

pemupukan dasar, dan pemilihan bibit 

unggul sebelum melakukan penanaman 

jagung 

     

2. Petani harus menanam jagung dengan jarak 

tanam sesuai dengan yang disarankan 

pembibit 

     

3. Petani sebaiknya mengetahui waktu yang 

tepat untuk menanam jagung 

     

C. Pemeliharaan dan Pemupukan      

1. Petani sebaiknya mencabut, membabat, dan 

menginjak-injak gulma agar tidak 

mengganggu tanaman jagung 

     

2. Petani sebaiknya melakukan pembumbunan 

tanah untuk menghindari tumbuhnya gulma 

     

3. Petani sebaiknya menggunakan herbisida 

untuk membunuh gulma yang menggangu 

tanaman jagung 

     

4.  Petani sebaiknya melakukan pemupukan 

berimbang untuk meningkatkan kesuburan 

tanaman jagung 
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Sambungan Lampiran 3. Kuesioner Teknik Budidaya Jagung 

No. Pertanyaan TS KS N S SS 

D. Pengendalian Hama dan Penyakit      

1. Anggota kelompok tani harus memahami 

cara pengendalian hama dan penyakit 

tanaman jagung 

     

2. Petani sebaiknya memahami nama-nama 

penyakit jagung dan penyebabnya 

     

3. Petani harus paham gejala penyakit yang 

menyerang tanaman jagung 

     

E. Pemanenan      

1. Petani paham dengan tanda-tanda tanaman 

jagung siap dipanen 

     

2. Petani paham dengan waktu yang tepat untk 

memanen jagung 

     

3. Petani sebaiknya paham tatacara memanen 

jagung 

     

F. Penanganan Jagung Pascapemanenan      

1. Petani sebaiknya mengetahui manfaat 

pengupasan klobot dan pembersihan rambut-

rambut jagung 

     

2. Petani sebaiknya memahami manfaat dari 

pengeringan jagung yang sudah dipipil 

     

3. Petani sebaiknya paham dengan tatacara 

penyimpanan jagung pipilan  

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

68 

Lampiran 4. Profil Petani Jagung Kelompok Tani Binastari 

No Nama JK Umur Pendidikan JT PB  LH 

1 Gusti Rananda Lk 27 PT 1 6 0.23 

2 Samsul Lk 29 PT 2 7 0.23 

3 Muh Rifki Lk 24 PT 0 2 0.23 

4 Hendra Lk 24 PT 0 2 0.23 

5 Andi Lk 25 PT 0 3 0.23 

6 Doli Lk 24 SMA 0 2 0.23 

7 Yoga Lk 26 PT 1 4 0.23 

8 Deri Lk 26 PT 1 5 0.23 

9 Ardiansyah Lk 24 SMA 0 2 0.23 

10 Hanafi Lk 24 SMA 0 3 0.23 

11 Taupik Lk 25 PT 0 3 0.23 

12 Rangga Lk 24 SMA 0 3 0.23 

13 Abdul Lk 26 PT 0 4 0.23 

14 Irwan Lk 26 PT 0 4 0.23 

15 Asep Lk 30 SMA 3 7 0.23 

16 Wahyudi Lk 26 PT 1 3 0.23 

17 Aldi Lk 24 SMA 0 3 0.23 

18 Adi Bosar Lk 25 PT 1 2 0.23 

19 Anto Lk 25 PT 1 2 0.23 

20 Zulkifli Lk 25 PT 0 3 0.23 

21 Nasran Lk 28 SMA 2 4 0.23 

22 Hotman Lk 26 PT 1 3 0.23 

23 Jahfal Lk 24 PT 0 2 0.23 

24 Jamal Lk 24 PT 0 2 0.23 

25 Afnan Lk 25 SMA 0 3 0.23 

26 Arifin Lk 26 SMA 0 2 0.23 

27 Alwi Lk 25 PT 0 2 0.23 

28 Wahyu Lk 25 PT 0 2 0.23 

29 Mangasa Lk 27 SMA 1 4 0.23 

30 Angga Lk 25 PT 0 1 0.23 
Keterangan:  Lk: Laki-laki, JT: Jumlah Tanggungan (Orang), PB: Pengalaman Bertani (Tahun), 

LH: Luas Lahan (Ha) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 

69 

Lampiran 5. Rekapan Data terkait dengan Kompetensi Petani Jagung 

No. Nama Responden 

Kompetensi Petani Jagung (X) 

X.  
A. Interaksi dengan 

Penyuluh 

X. 
B. Sarana Produk 

Pertanian 

X.  
C. Keterlibatan 

dalam Kelompok 
Tani 

XA1 XA2 XA3 XB1 XB2 XB3 XC1 XC2 XC3 

1 Gusti Rananda 2 4 3 4 4 5 3 5 4 

2 Samsul 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

3 Muh Rifki 3 4 3 3 4 5 5 5 5 

4 Hendra 2 3 2 3 3 4 3 3 3 

5 Andi 3 4 3 3 4 5 3 5 4 

6 Doli 2 4 2 3 4 4 3 4 3 

7 Yoga 3 4 3 4 4 5 5 5 4 

8 Deri 4 2 4 3 2 5 4 5 4 

9 Ardiansyah 4 3 4 3 3 3 4 3 3 

10 Hanafi 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

11 Taupik 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

12 Rangga 4 4 4 5 4 3 3 3 3 

13 Abdul 2 3 2 3 3 3 4 3 3 

14 Irwan 2 4 2 3 4 3 3 3 3 

15 Asep 4 4 4 2 4 3 3 3 2 

16 Wahyudi 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

17 Aldi 3 4 3 3 4 4 5 5 3 

18 Adi Bosar 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

19 Anto 4 5 4 4 5 5 3 5 3 

20 Zulkifli 5 4 5 4 4 3 4 3 3 

21 Nasran 4 4 4 5 4 3 5 3 3 

22 Hotman 5 3 5 3 3 3 3 3 3 

23 Jahfal 4 5 4 3 5 3 5 3 3 

24 Jamal 5 3 5 3 3 4 3 4 3 

25 Afnan 4 3 4 3 3 3 4 3 3 

26 Arifin 4 2 5 5 3 5 3 3 3 

27 Alwi 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

28 Wahyu 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

29 Mangasa 4 4 4 4 4 4 5 4 3 

30 Angga 4 3 4 3 3 4 4 5 5 

Jumlah 107 109 109 103 110 114 112 113 100 

Rata-Rata 3.57 3.63 3.63 3.43 3.67 3.80 3.73 3.77 3.33 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data Kompetensi Petani Jagung dengan SPSS versi 26.0 

Correlations 

 XA1 XA2 XA3 XB1 XB2 XB3 XC1 XC2 XC3 Kompetensi 

XA1 Pearson Correlation 1 -.015 1.000
**

 .217 -.015 -.129 .020 -.129 -.148 .457
*
 

Sig. (2-tailed)  .936 .000 .249 .936 .497 .916 .497 .436 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XA2 Pearson Correlation -.015 1 -.015 .380
*
 1.000

**
 .122 .121 .122 -.185 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .936  .936 .038 .000 .521 .526 .521 .329 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XA3 Pearson Correlation 1.000
**

 -.015 1 .217 -.015 -.129 .020 -.129 -.148 .457
*
 

Sig. (2-tailed) .000 .936  .249 .936 .497 .916 .497 .436 .011 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XB1 Pearson Correlation .217 .380
*
 .217 1 .380

*
 .183 .234 .183 .172 .604

**
 

Sig. (2-tailed) .249 .038 .249  .038 .334 .214 .334 .362 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XB2 Pearson Correlation -.015 1.000
**

 -.015 .380
*
 1 .122 .121 .122 -.185 .478

**
 

Sig. (2-tailed) .936 .000 .936 .038  .521 .526 .521 .329 .007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XB3 Pearson Correlation -.129 .122 -.129 .183 .122 1 .231 1.000
**

 .660
**

 .650
**

 

Sig. (2-tailed) .497 .521 .497 .334 .521  .219 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Sambungan Lampiran 6. Hasil Analisis Data Kompetensi Petani Jagung dengan SPSS versi 26.0 

Correlations 

 XA1 XA2 XA3 XB1 XB2 XB3 XC1 XC2 XC3 Kompetensi 

XC1 Pearson Correlation .020 .121 .020 .234 .121 .231 1 .231 .283 .462
*
 

Sig. (2-tailed) .916 .526 .916 .214 .526 .219  .219 .129 .010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XC2 Pearson Correlation -.129 .122 -.129 .183 .122 1.000
**

 .231 1 .660
**

 .650
**

 

Sig. (2-tailed) .497 .521 .497 .334 .521 .000 .219  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XC3 Pearson Correlation -.148 -.185 -.148 .172 -.185 .660
**

 .283 .660
**

 1 .442
*
 

Sig. (2-tailed) .436 .329 .436 .362 .329 .000 .129 .000  .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Kom

peten

si 

Pearson Correlation .457
*
 .478

**
 .457

*
 .604

**
 .478

**
 .650

**
 .462

*
 .650

**
 .442

*
 1 

Sig. (2-tailed) .011 .007 .011 .000 .007 .000 .010 .000 .014  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7. Rekapan Data terkait dengan Teknik Budidaya Jagung 

 

No. 

Nama 

Respon

den 

Teknik Budidaya Jagung (Y) 

Y.A. 

Lahan 

Y.B. 

Penanama

n Jagung 

Y.C. 

Pemeliharaan 

dan 

Pemupukan 

Y.D. 

Pengendali

an Hama 

dan 

Penyakit 

Y.E. 

Pemanena

n 

Y.F. Penanganan 

Jagung 

Pascapemanenan 

A

1 

A

2 

A

3 

B

1 

B

2 

B

3 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

D

1 

D

2 

D

3 

E

1 

E

2 

E

3 
F1 F2 F3 

1 
Gusti 

Rananda 
2 3 2 2 5 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 

2 Samsul 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 

3 
Muh 

Rifki 
3 3 3 2 4 3 5 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

4 Hendra 2 3 2 5 4 3 3 4 5 3 3 3 3 2 5 3 5 2 3 

5 Andi 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 Doli 2 4 2 3 4 4 3 5 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 

7 Yoga 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 

8 Deri 4 3 4 4 3 3 2 3 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 2 

9 
Ardians

yah 
4 3 4 5 4 3 3 3 5 3 4 4 3 4 5 3 5 4 3 

10 Hanafi 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 

11 Taupik 3 4 3 5 2 5 2 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 

12 Rangga 4 3 4 5 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 5 3 4 5 3 

13 Abdul 2 3 2 2 5 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 

14 Irwan 2 5 2 5 4 5 2 5 5 5 2 2 5 2 4 4 4 2 4 

15 Asep 4 3 4 5 1 3 2 4 5 3 4 4 3 4 5 3 5 4 3 

16 
Wahyud

i 
3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 

17 Aldi 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 

18 
Adi 

Bosar 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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19 Anto 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 

20 Zulkifli 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 Nasran 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

22 Hotman 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 Jahfal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 Jamal 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 

25 Afnan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

26 Arifin 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27 Alwi 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 Wahyu 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

29 
Mangas

a 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

30 Angga 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Juml

ah 
109 

1

1

2 

1

1

0 

1

1

6 

1

1

6 

1

1

3 

1

0

9 

1

1

9 

1

1

5 

1

1

2 

1

0

9 

1

1

0 

1

1

1 

1

1

0 

1

1

8 

1

0

7 

1

1

5 

112 110  

Rata-

Rata 
3.63 

3.

7

3 

3.

6

7 

3.

8

7 

3.

8

7 

3.

7

7 

3.

6

3 

3.

9

7 

3.

8

3 

3.

7

3 

3.

6

3 

3.

6

7 

3.

7

0 

3.

6

7 

3.

9

3 

3.

5

7 

3.

8

3 

3.73 3.67  
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Lampiran 8. Hasil Analisis Data Teknik Budidaya Jagung dengan SPSS versi 26.0 
Correlations 

 YA1 YA2 YA3 YB1 YB2 YB3 YC1 YC2 YC3 YC4 YD1 YD2 YD3 YE1 YE2 YE3 YF1 YF2 YF3 

Budidaya 

Jagung 

YA1 Pearson 

Correlation 

1 .436* 1.000** .502** .203 .436* .634** .045 .502** .436* 1.000** 1.000** .436* 1.000** .502** .436* .502** 1.000** .436* .816** 

Sig. (2-

tailed) 
 

.016 .000 .005 .281 .016 .000 .813 .005 .016 .000 .000 .016 .000 .005 .016 .005 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YA2 Pearson 

Correlation 

.436* 1 .436* .455* .396* 1.000** .555** .447* .455* 1.000** .436* .436* 1.000** .436* .455* 1.000** .455* .436* 1.000** .807** 

Sig. (2-

tailed) 

.016 
 

.016 .011 .030 .000 .001 .013 .011 .000 .016 .016 .000 .016 .011 .000 .011 .016 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YA3 Pearson 

Correlation 

1.000** .436* 1 .502** .203 .436* .634** .045 .502** .436* 1.000** 1.000** .436* 1.000** .502** .436* .502** 1.000** .436* .816** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .016 
 

.005 .281 .016 .000 .813 .005 .016 .000 .000 .016 .000 .005 .016 .005 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YB1 Pearson 

Correlation 

.502** .455* .502** 1 .111 .455* .252 .464** 1.000** .455* .502** .502** .455* .502** 1.000** .455* 1.000** .502** .455* .757** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .011 .005 
 

.559 .011 .179 .010 .000 .011 .005 .005 .011 .005 .000 .011 .000 .005 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YB2 Pearson 

Correlation 

.203 .396* .203 .111 1 .396* .591** .080 .111 .396* .203 .203 .396* .203 .111 .396* .111 .203 .396* .396* 

Sig. (2-

tailed) 

.281 .030 .281 .559 
 

.030 .001 .676 .559 .030 .281 .281 .030 .281 .559 .030 .559 .281 .030 .030 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YB3 Pearson 

Correlation 

.436* 1.000** .436* .455* .396* 1 .555** .447* .455* 1.000** .436* .436* 1.000** .436* .455* 1.000** .455* .436* 1.000** .807** 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .000 .016 .011 .030 
 

.001 .013 .011 .000 .016 .016 .000 .016 .011 .000 .011 .016 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YC1 Pearson 

Correlation 

.634** .555** .634** .252 .591** .555** 1 .200 .252 .555** .634** .634** .555** .634** .252 .555** .252 .634** .555** .694** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .001 .000 .179 .001 .001 
 

.289 .179 .001 .000 .000 .001 .000 .179 .001 .179 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YC2 Pearson 

Correlation 

.045 .447* .045 .464** .080 .447* .200 1 .464** .447* .045 .045 .447* .045 .464** .447* .464** .045 .447* .412* 

Sig. (2-

tailed) 

.813 .013 .813 .010 .676 .013 .289 
 

.010 .013 .813 .813 .013 .813 .010 .013 .010 .813 .013 .024 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YC3 Pearson 

Correlation 

.502** .455* .502** 1.000** .111 .455* .252 .464** 1 .455* .502** .502** .455* .502** 1.000** .455* 1.000** .502** .455* .757** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .011 .005 .000 .559 .011 .179 .010 
 

.011 .005 .005 .011 .005 .000 .011 .000 .005 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YC4 Pearson 

Correlation 

.436* 1.000** .436* .455* .396* 1.000** .555** .447* .455* 1 .436* .436* 1.000** .436* .455* 1.000** .455* .436* 1.000** .807** 
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Sig. (2-

tailed) 

.016 .000 .016 .011 .030 .000 .001 .013 .011 
 

.016 .016 .000 .016 .011 .000 .011 .016 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YD1 Pearson 

Correlation 

1.000** .436* 1.000** .502** .203 .436* .634** .045 .502** .436* 1 1.000** .436* 1.000** .502** .436* .502** 1.000** .436* .816** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .016 .000 .005 .281 .016 .000 .813 .005 .016 
 

.000 .016 .000 .005 .016 .005 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YD2 Pearson 

Correlation 

1.000** .436* 1.000** .502** .203 .436* .634** .045 .502** .436* 1.000** 1 .436* 1.000** .502** .436* .502** 1.000** .436* .816** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .016 .000 .005 .281 .016 .000 .813 .005 .016 .000 
 

.016 .000 .005 .016 .005 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YD3 Pearson 

Correlation 

.436* 1.000** .436* .455* .396* 1.000** .555** .447* .455* 1.000** .436* .436* 1 .436* .455* 1.000** .455* .436* 1.000** .807** 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .000 .016 .011 .030 .000 .001 .013 .011 .000 .016 .016 
 

.016 .011 .000 .011 .016 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YE1 Pearson 

Correlation 

1.000** .436* 1.000** .502** .203 .436* .634** .045 .502** .436* 1.000** 1.000** .436* 1 .502** .436* .502** 1.000** .436* .816** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .016 .000 .005 .281 .016 .000 .813 .005 .016 .000 .000 .016 
 

.005 .016 .005 .000 .016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YE2 Pearson 

Correlation 

.502** .455* .502** 1.000** .111 .455* .252 .464** 1.000** .455* .502** .502** .455* .502** 1 .455* 1.000** .502** .455* .757** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .011 .005 .000 .559 .011 .179 .010 .000 .011 .005 .005 .011 .005 
 

.011 .000 .005 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YE3 Pearson 

Correlation 

.436* 1.000** .436* .455* .396* 1.000** .555** .447* .455* 1.000** .436* .436* 1.000** .436* .455* 1 .455* .436* 1.000** .807** 

Sig. (2-

tailed) 

.016 .000 .016 .011 .030 .000 .001 .013 .011 .000 .016 .016 .000 .016 .011 
 

.011 .016 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YF1 Pearson 

Correlation 

.502** .455* .502** 1.000** .111 .455* .252 .464** 1.000** .455* .502** .502** .455* .502** 1.000** .455* 1 .502** .455* .757** 

Sig. (2-

tailed) 

.005 .011 .005 .000 .559 .011 .179 .010 .000 .011 .005 .005 .011 .005 .000 .011 
 

.005 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YF2 Pearson 

Correlation 

1.000** .436* 1.000** .502** .203 .436* .634** .045 .502** .436* 1.000** 1.000** .436* 1.000** .502** .436* .502** 1 .436* .816** 

Sig. (2-

tailed) 

.000 .016 .000 .005 .281 .016 .000 .813 .005 .016 .000 .000 .016 .000 .005 .016 .005 
 

.016 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YF3 Pearson 

Correlation 

.436* 1.000** .436* .455* .396* 1.000** .555** .447* .455* 1.000** .436* .436* 1.000** .436* .455* 1.000** .455* .436* 1 .807** 

 Sig. (2-

tailed) 

.016 .000 .016 .011 .030 .000 .001 .013 .011 .000 .016 .016 .000 .016 .011 .000 .011 .016 
 

.000 

 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Budidaya 

Jagung 

Pearson 

Correlation 

.816** .807** .816** .757** .396* .807** .694** .412* .757** .807** .816** .816** .807** .816** .757** .807** .757** .816** .807** 1 

 Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .030 .000 .000 .024 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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 N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. 

Correlati

on is 

significan

t at the 

0.05 level 

(2-tailed). 
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Lampiran 9. Hasil Uji r 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.112 3.467  7.243 .000 

Budidaya Jagung .109 .048 .392 2.258 .032 

a. Dependent Variable: KOMPETENSI 

 

r tabel 2.04841 
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Lampiran 10. Reliabilitas Tingkat Kompetensi Petani Jagung 
Correlations 

 XA1 XA2 XA3 XB1 XB2 XB3 XC1 XC2 XC3 

Kompete

nsi 

XA1 Pearson Correlation 1 .a -.421* .392* -.066 .498** .411* .208 .768** .737** 

Sig. (2-tailed)  . .021 .032 .729 .005 .024 .271 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XA2 Pearson Correlation .a .a .a .a .a .a .a .a .a .a 

Sig. (2-tailed) .  . . . . . . . . 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XA3 Pearson Correlation -.421* .a 1 .027 .453* -.235 -.039 .032 -.257 .036 

Sig. (2-tailed) .021 .  .889 .012 .211 .836 .868 .170 .851 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XB1 Pearson Correlation .392* .a .027 1 .000 .183 .697** .140 .399* .602** 

Sig. (2-tailed) .032 . .889  1.000 .332 .000 .461 .029 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XB2 Pearson Correlation -.066 .a .453* .000 1 .312 .132 .119 .087 .425* 

Sig. (2-tailed) .729 . .012 1.000  .093 .487 .530 .647 .019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XB3 Pearson Correlation .498** .a -.235 .183 .312 1 .106 .400* .662** .681** 

Sig. (2-tailed) .005 . .211 .332 .093  .578 .028 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XC1 Pearson Correlation .411* .a -.039 .697** .132 .106 1 -.035 .306 .562** 

Sig. (2-tailed) .024 . .836 .000 .487 .578  .856 .100 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XC2 Pearson Correlation .208 .a .032 .140 .119 .400* -.035 1 .384* .452* 

Sig. (2-tailed) .271 . .868 .461 .530 .028 .856  .036 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

XC3 Pearson Correlation .768** .a -.257 .399* .087 .662** .306 .384* 1 .836** 

Sig. (2-tailed) .000 . .170 .029 .647 .000 .100 .036  .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Kompe

tensi 

Pearson Correlation .737** .a .036 .602** .425* .681** .562** .452* .836** 1 

Sig. (2-tailed) .000 . .851 .000 .019 .000 .001 .012 .000  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant. 
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Lampiran 11. Reliabilitas Teknik Budidaya Jagung 
Correlations 

 

Y

A

1 YA2 YA3 YB1 YB2 YB3 YC1 YC2 YC3 YC4 YD1 YD2 YD3 YE1 YE2 YE3 YF1 YF2 YF3 

Budidaya 

Jagung 

YA1 Pears

on 

Corr

elati

on 

1 .276 .026 -.428* -.685** -.011 .020 -.465** .334 .082 -.449* -.205 .416* -.096 .312 -.277 .098 .582** .082 .039 

Sig. 

(2-

taile

d) 

 

.140 .892 .018 .000 .953 .918 .010 .072 .666 .013 .277 .022 .614 .093 .139 .608 .001 .666 .837 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YA2 Pears

on 

Corr

elati

on 

.

2

7

6 

1 -.052 -.150 -.315 .079 .552** .011 .584** -.022 -.425* .097 .412* .220 .071 -.320 .171 .669** .144 .241 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.

1

4

0 

 

.786 .429 .090 .679 .002 .954 .001 .907 .019 .608 .024 .243 .708 .085 .367 .000 .448 .200 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YA3 Pears

on 

Corr

elati

on 

.

0

2

6 

-.052 1 .592** -.085 -.899** .149 .700** .484** .623** .491** .782** -.840** .914** .264 .700** .739** .458* .623** .735** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.

8

9

2 

.786 

 

.001 .655 .000 .432 .000 .007 .000 .006 .000 .000 .000 .159 .000 .000 .011 .000 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YB1 Pears

on 

Corr

elati

on 

-

.

4

2

8
* 

-.150 .592** 1 .599** -.827** -.450* .958** .537** .819** .767** .927** -.597** .731** .517** .958** .743** .237 .626** .829** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.

0

1

8 

.429 .001 

 

.000 .000 .013 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .207 .000 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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YB2 Pears

on 

Corr

elati

on 

-

.

6

8

5
*

* 

-.315 -.085 .599** 1 -.124 -.571** .478** .052 .272 .513** .316 -.127 .015 .176 .478** .098 -.351 .082 .205 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.

0

0

0 

.090 .655 .000 

 

.515 .001 .008 .786 .146 .004 .088 .505 .938 .351 .008 .608 .057 .666 .276 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YB3 Pears

on 

Corr

elati

on 

-

.

0

1

1 

.079 -.899** -.827** -.124 1 .217 -.843** -.653** -.866** -.632** -.936** .718** -.908** -.547** -.906** -.878** -.529** -.740** -.907** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.

9

5

3 

.679 .000 .000 .515 

 

.250 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .003 .000 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YC1 Pears

on 

Corr

elati

on 

.

0

2

0 

.552** .149 -.450* -.571** .217 1 -.176 -.091 -.476** -.417* -.189 -.095 .168 -.547** -.507** -.171 .148 -.144 -.201 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.

9

1

8 

.002 .432 .013 .001 .250 

 

.351 .634 .008 .022 .318 .617 .374 .002 .004 .367 .435 .448 .287 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YC2 Pears

on 

Corr

elati

on 

-

.

4

6

5
*

* 

.011 .700** .958** .478** -.843** -.176 1 .563** .750** .713** .962** -.689** .860** .395* .894** .764** .308 .644** .849** 

Sig. 

(2-

taile

d) 

.

0

1

0 

.954 .000 .000 .008 .000 .351 

 

.001 .000 .000 .000 .000 .000 .031 .000 .000 .097 .000 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YC3 Pears

on 

Corr

elati

on 

.

3

3

4 

.584** .484** .537** .052 -.653** -.091 .563** 1 .732** .168 .726** -.023 .673** .664** .484** .775** .890** .653** .868** 
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Sig. 

(2-

taile

d) 

.

0

7

2 

.001 .007 .002 .786 .000 .634 .001 

 

.000 .373 .000 .905 .000 .000 .007 .000 .000 .000 .000 

N 3

0 

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

                      

 

YC4 Pearson 

Correlation 

.082 -.022 .623** .819** .272 -.866** -.476** .750** .732** 1 .577** .855** -.397* .702** .771** .857** .872** .543** .680** .903** 

Sig. (2-

tailed) 

.666 .907 .000 .000 .146 .000 .008 .000 .000 
 

.001 .000 .030 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YD1 Pearson 

Correlation 

-.449* -.425* .491** .767** .513** -.632** -.417* .713** .168 .577** 1 .649** -.634** .500** .299 .789** .495** -.058 .423* .553** 

Sig. (2-

tailed) 

.013 .019 .006 .000 .004 .000 .022 .000 .373 .001 
 

.000 .000 .005 .109 .000 .005 .761 .020 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YD2 Pearson 

Correlation 

-.205 .097 .782** .927** .316 -.936** -.189 .962** .726** .855** .649** 1 -.633** .921** .533** .903** .875** .521** .738** .951** 

Sig. (2-

tailed) 

.277 .608 .000 .000 .088 .000 .318 .000 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .002 .000 .000 .003 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YD3 Pearson 

Correlation 

.416* .412* -.840** -.597** -.127 .718** -.095 -.689** -.023 -.397* -.634** -.633** 1 -.725** .022 -.689** -.471** .050 -.397* -.449* 

Sig. (2-

tailed) 

.022 .024 .000 .000 .505 .000 .617 .000 .905 .030 .000 .000 
 

.000 .909 .000 .009 .793 .030 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YE1 Pearson 

Correlation 

-.096 .220 .914** .731** .015 -.908** .168 .860** .673** .702** .500** .921** -.725** 1 .348 .736** .833** .593** .702** .877** 

Sig. (2-

tailed) 

.614 .243 .000 .000 .938 .000 .374 .000 .000 .000 .005 .000 .000 
 

.060 .000 .000 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YE2 Pearson 

Correlation 

.312 .071 .264 .517** .176 -.547** -.547** .395* .664** .771** .299 .533** .022 .348 1 .547** .781** .521** .466** .703** 

Sig. (2-

tailed) 

.093 .708 .159 .003 .351 .002 .002 .031 .000 .000 .109 .002 .909 .060 
 

.002 .000 .003 .009 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YE3 Pearson 

Correlation 

-.277 -.320 .700** .958** .478** -.906** -.507** .894** .484** .857** .789** .903** -.689** .736** .547** 1 .764** .234 .644** .815** 

Sig. (2-

tailed) 

.139 .085 .000 .000 .008 .000 .004 .000 .007 .000 .000 .000 .000 .000 .002 
 

.000 .214 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YF1 Pearson 

Correlation 

.098 .171 .739** .743** .098 -.878** -.171 .764** .775** .872** .495** .875** -.471** .833** .781** .764** 1 .647** .689** .946** 

Sig. (2-

tailed) 

.608 .367 .000 .000 .608 .000 .367 .000 .000 .000 .005 .000 .009 .000 .000 .000 
 

.000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YF2 Pearson 

Correlation 

.582** .669** .458* .237 -.351 -.529** .148 .308 .890** .543** -.058 .521** .050 .593** .521** .234 .647** 1 .543** .701** 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .000 .011 .207 .057 .003 .435 .097 .000 .002 .761 .003 .793 .001 .003 .214 .000 
 

.002 .000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

YF3 Pearson 

Correlation 

.082 .144 .623** .626** .082 -.740** -.144 .644** .653** .680** .423* .738** -.397* .702** .466** .644** .689** .543** 1 .784** 

Sig. (2-

tailed) 

.666 .448 .000 .000 .666 .000 .448 .000 .000 .000 .020 .000 .030 .000 .009 .000 .000 .002 
 

.000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Budiday 

Jagung 

Pearson 

Correlation 

.039 .241 .735** .829** .205 -.907** -.201 .849** .868** .903** .553** .951** -.449* .877** .703** .815** .946** .701** .784** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.837 .200 .000 .000 .276 .000 .287 .000 .000 .000 .002 .000 .013 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 12. Hasil Reliabilitas Tingkat Kompetensi dan Teknik Budidaya Jagung 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.853 .832 19 
 

 

 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.667 .670 8 

 

 

Uji Reliabilitas Budidaya 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.956 .957 19 

 

Uji Reliabilitas Kompetensi 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.658 .667 9 
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Lampiran 13. Biaya Tidak Tetap Usaha Budidaya Jagung dengan Luas Lahan 0,23 Ha/Petani (Rp. 000) 

No. Responden 

Benih 

jagung (4 
Kg) 

Pupuk 
kandang 

(10 Krg/ 1 

Krg 10 kg) 

Pupuk 
UREA  

(2 Krg; 1 

Krg 50 kg) 

SP-36 (2 
Krg; 1 

Krg 50 

kg) 

KCl  
(1 Krg; 1 

Krg 50 

kg) 

Insektisida 

Promectin 60 

EC 
(1 Botol; 250 

mL) 

Herbisida 

(1 Botol; 
500 mL) 

Fungisida 

Demorf 60 
WP (50 g) 

Karung 
Goni 

Panen  

(40 pcs) 

Herbisida 

Convey 
Complete 

310 SC 

(1 Botol; 
500 mL) 

Sewa alat 
pemecah 

bonggol 

(1 Unit) 

1. G. Rananda 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

2. Samsul 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

3. Muh Rifki 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

4. Hendra 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

5. Andi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

6. Doli 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

7. Yoga 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

8. Deri 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

9. Ardiansyah 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

10. Hanafi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

11. Taupik 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

12. Rangga 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

13. Abdul 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

14. Irwan 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

15. Asep 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

16. Wahyudi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

17. Aldi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

18. Adi Bosar 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

19. Anto 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

20. Zulkifli 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

21. Nasran 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

22. Hotman 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

23. Jahfal 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

24. Jamal 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 
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25. Afnan 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

26. Arifin 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

27. Alwi 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

28. Wahyu 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

29. Mangasa 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

30. Angga 420 100 430 440 400 100 45 50 80 220 300 

Total  12,600 3,000 12,900 13,200 12,000 3,000 1,350 1,500 2,400 6,600 9,000 
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Lampiran 14. Biaya Tetap Usaha Budidaya Jagung (Rp. 000) 

No. Responden Cangkul Cultivator Parang Sprayer TKDK 

1.  Gusti Rananda  100 6,500 150 500 150 

2.  Samsul  100 6,500 150 500 150 

3.  Muh Rifki  100 6,500 150 500 150 

4.  Hendra  100 6,500 150 500 150 

5.  Andi  100 6,500 150 500 150 

6.  Doli  100 6,500 150 500 150 

7.  Yoga  100 6,500 150 500 150 

8.  Deri  100 6,500 150 500 150 

9.  Ardiansyah  100 6,500 150 500 150 

10.  Hanafi  100 6,500 150 500 150 

11.  Taupik  100 6,500 150 500 150 

12.  Rangga  100 6,500 150 500 150 

13.  Abdul  100 6,500 150 500 150 

14.  Irwan  100 6,500 150 500 150 

15.  Asep  100 6,500 150 500 150 

16.  Wahyudi  100 6,500 150 500 150 

17.  Aldi  100 6,500 150 500 150 

18.  Adi Bosar  100 6,500 150 500 150 

19.  Anto  100 6,500 150 500 150 

       

20.  Zulkifli  100 6,500 150 500 150 

21.  Nasran  100 6,500 150 500 150 

22.  Hotman  100 6,500 150 500 150 

23.  Jahfal  100 6,500 150 500 150 

24.  Jamal  100 6,500 150 500 150 

25.  Afnan  100 6,500 150 500 150 

26.  Arifin  100 6,500 150 500 150 

27.  Alwi  100 6,500 150 500 150 

28.  Wahyu  100 6,500 150 500 150 

29.  Mangasa  100 6,500 150 500 150 

30.  Angga  100 6,500 150 500 150 

Total 3,000 195,000 4,500 15,000 4,500 
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Lampiran 15. Panduan Budidaya Jagung Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 

 
Jagung Berumur 7 Hari 

 

 

 
Tanaman Jagung Anggota Kelompok Tani Binastari 

 

 

 
Pengamatan Hama Pengganggu pada Jagung 
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Hama Pengganggu Tanaman Jagung 

 

 

 
Jagung Memasuki Periode Generatif 

 

 

 
Anggota Kelompok Tani Binastari 
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